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RINGKASAN

Pengaruh Penanaman Jenis Refugia Terhadap Keanekaragaman Musuh Alami dan
Intensitas Serangan Hama Ulat (Spodoptera exigua Hubner) Pada Tanaman Bawang
Merah (Allium Ascalonicum L.)

Di bawah bimbingan : 1. Dr. Ir. Djuhari, M.Si

2. Anita Qur’ania, S.P., M.Ling

Seiring kebutuhan bawang merah yang meningkat, petani melakukan budidaya
secara intensif. Hal ini meningkatkan kemungkinan hama menyerang tanaman bawang
merah. Secara umum petani mengendalikan hama ulat menggunakan pestisida kimia
dengan dosis tinggi. Salah satu dampak negatif dari pestisida kimia adalah penurunan
keanekaragaman hayati. Metode pengendalian dapat memanfaatkan musuh alami
melalui penanaman refugia. Jenis refugia yang telah menunjukkan potensi dalam
mengendalikan populasi S. exigua pada bawang merah adalah marigold dan zinnia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penanaman kombinasi refugia
dengan berbagai warna terhadap keanekaragaman musuh alami dan intensitas serangan
hama pada tanaman bawang merah.

Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari — Maret 2025 di JIn. Tirto Taruno
Gang II Dusun Klandungan, Landungsari, Kec. Dau, Kota Malang pada ketinggian
500-800 mdpl. Identifikasi serangga dilakukan dengan bantuan buku Identifikasi
Serangga. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) sederhana dengan sepuluh perlakuan yaitu, RO (Kontrol/Tanpa refugia), R1
(Marigold Kuning + Zinnia Merah), R2 (Marigold Kuning + Zinnia Ungu), R3
(Marigold Kuning + Zinnia Pink), R4 (Marigold Orange + Zinnia Merah), RS
(Marigold Orange + Zinnia Ungu), R6 (Marigold Orange + Zinnia Pink), R7 (Marigold
Putih + Zinnia Merah), R8 (Marigold Putih + Zinnia Ungu), R9 (Marigold Putih +
Zinnia Pink) dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Data yang
didapat dilakukan uji F (ANOVA), apabila terdapat perbedaan nyata dilakukan uji
lanjut BNJ 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan R1 — R9 memberikan hasil

kepadatan populasi hama 3 — 8 populasi, kejadian serangan hama antara 9,1% hingga
30,3%, intensitas serangan hama antara 8,3% sampai 50,0%, indeks keanekaragaman
musuh alami antara 1,24 hingga 2.03, indeks kemerataan antara 0,80 hingga 1.02,
indeks Kekayaan Spesies 0,96 hingga 2,02, dan indeks dominasi dominasi spesies
antara 0,15 hingga 0,88.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penanaman refugia yang
beragam terbukti dapat menekan populasi hama (Spodoptera exigua) dengan kehadiran
musuh alami. Selanjutnya penanaman kombinasi refugia terbukti dapat menekan
intensitas serangan hama ulat (Spodoptera exigua) dibandingkan perlakuan tanpa
refugia pada pertanaman bawang merah.
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SUMMARY

The Effect of Planting Refugia Types on the Diversity of Natural Enemies and the
Intensity of Caterpillar Pest Attacks (Spodoptera exigua Hubner) on Shallots (4/lium
Ascalonicum L.)

Under the guidance of: 1. Dr. Ir. Djuhari, M.Si

2. Anita Qur’ania, S.P., M.Ling

As the demand for shallots increases, farmers cultivate intensively. This
increases the possibility of pests attacking shallot plants. In general, farmers control
caterpillar pests using high doses of chemical pesticides. One of the negative impacts
of chemical pesticides is the decline in biodiversity. Control methods can utilize natural
enemies through planting refugia. The types of refugia that have shown potential in
controlling the population of S. exigua in shallots are marigolds and zinnias. This study
aims to determine the effect of planting a combination of refugia with various colors
on the diversity of natural enemies and the intensity of pest attacks on shallot plants.

This study was conducted in January - March 2025 at Jln. Tirto Taruno Gang
II Dusun Klandungan, Landungsari, Kec. Dau, Malang City at an altitude of 500-800
meters above sea level. Insect identification was carried out with the help of the Insect
Identification book. The experimental design used was a simple Randomized Block
Design (RBD) with ten treatments, namely, RO (Control/Without refugia), R1 (Yellow
Marigold + Red Zinnia), R2 (Yellow Marigold + Purple Zinnia), R3 (Yellow Marigold
+ Pink Zinnia), R4 (Orange Marigold + Red Zinnia), RS (Orange Marigold + Purple
Zinnia), R6 (Orange Marigold + Pink Zinnia), R7 (White Marigold + Red Zinnia), R8
(White Marigold + Purple Zinnia), R9 (White Marigold + Pink Zinnia) with each
treatment repeated 3 times. The data obtained were tested for F (ANOVA), if there was
a significant difference, a further BNJ 5% test was carried out.

The results of the study showed that the R1 - R9 treatments produced pest
population densities of 3 - 8 populations, pest attack incidences between 9.1% to
30.3%, pest attack intensity between 8.3% to 50.0%, natural enemy diversity index
between 1.24 to 2.03, evenness index between 0.80 to 1.02, Species Richness index
0.96 to 2.02, and species dominance index between 0.15 to 0.88.

Based on the results of the study, it can be concluded that planting diverse
refugia has been proven to suppress pest populations (Spodoptera exigua) with the
presence of natural enemies. Furthermore, planting a combination of refugia has been
proven to suppress the intensity of caterpillar pest attacks (Spodoptera exigua)
compared to treatments without refugia on shallot plantations.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

REPOSITORY

Bawang merah (4llium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
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sayuran yang diprioritaskan untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi
yang cukup tinggi (Mumtazah, (2021) dalam Septania et al., (2022)). Komoditas
ini sangat penting dan memiliki potensi besar untuk dibudidayakan karena dapat
tumbuh baik di hampir semua wilayah di Indonesia. Pada tahun 2022 produksi
bawang merah sebesar 1,98 juta ton sedangkan pada tahun 2023 sebesar 2,14 juta
ton, dan tahun 2024 sebesar 2,27 juta ton (Kementrian Pertanian, 2023).
Berdasarkan data tersebut, produksi bawang merah setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peluang bagi petani untuk
meningkatkan produksi bawang merah di Indonesia (Septania et al., 2022).
Seiring kebutuhan bawang merah yang meningkat, menjadikan petani
melakukan budidaya secara intensif. Hal ini meningkatkan kemungkinan hama
menyerang tanaman bawang merah. Salah satu hama utama bawang merah yaitu
Spodoptera exigua. Menurut Setiawati (1996) dalam Ventje et al., (2016),
mengungkapkan bahwa populasi larva S. exigua rata-rata sebanyak 11,52 individu
per rumpun dapat mengakibatkan serangan mencapai 62,98%. Gejala dari
serangan larva S. exigua pada tanaman bawang merah terlihat sebagai bercak-
bercak transparan pada daun yang disebabkan oleh konsumsi jaringan bagian

dalam daun, sementara lapisan epidermis luar tetap utuh. Ketika intensitas
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serangan tinggi, daun akan mengering yang berakibat buruk pada kualitas serta
kuantitas hasil panen, sehingga umbi yang dihasilkan lebih kecil dan sedikit
(Aman et al., 2024; Surya et al., 2019; Nusyirwan, 2013).

Secara umum petani masih mengendalikan hama ulat pada tanaman bawang
merah menggunakan pestisida kimia dengan dosis tinggi, hampir 30-50% dari
total biaya produksi per hektar digunakan untuk biaya pengendalian hama
(Rosmeyeti, (2015) dalam Lestari, (2020)). Hal ini dapat mengakibatkan
peningkatan populasi hama, sehingga menciptakan siklus ketergantungan yang
lebih tinggi terhadap pestisida. Salah satu upaya menurunkan penggunaan
pestisida kimia yaitu dengan menerapkan metode pengendalian hama terpadu
(PHT) seperti memanfaatkan musuh alami (Jamin et al., 2024).

Penggunaan agen hayati seperti predator dan parasitoid berfungsi sebagai
musuh alami. Keberagaman serta jumlah populasi musuh alami dalam ekosistem
persawahan bisa ditingkatkan melalui sistem tanaman refugia (Pribadi, 2020).
Tanaman refugia, yang juga dikenal sebagai tanaman perangkap, memainkan
peran krusial dalam manajemen populasi hama dengan memberikan lingkungan
atau tempat tinggal sementara bagi predator alami yang berfungsi menarik hama.
Keuntungan menanam refugia adalah untuk menarik predator alami agar dapat
bertahan hidup dan berkembang biak di lokasi tersebut. Adanya refugia juga
menyediakan sumber makanan seperti nektar dan serbuk bunga yang diperlukan
oleh predator alami, sehingga keberadaan mereka dapat membantu mengendalikan

populasi hama pada level yang tidak berbahaya (Muliani et al., 2022).
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Jenis tanaman refugia yang telah menunjukkan potensi dalam
mengendalikan populasi S. exigua pada bawang merah adalah marigold dan zinnia
(Ginting et al., 2024). Marigold merupakan tanaman refugia yang dikenal luas
karena dapat melepaskan senyawa volatil yang dapat mengusir atau menghambat
serangga hama. Senyawa-senyawa ini termasuk /imonene dan oxime berfungsi
sebagai pengusir hama secara alami dan dapat mengganggu perilaku hama seperti
S. exigua dalam mencari inang (Liu et al., (2018) dalam Ginting et al., (2024)).
Selain itu, tanaman Marigold memproduksi nektar yang dapat memikat serangga-
serangga yang bermanfaat, seperti parasitoid dan predator yang membantu dalam
pengendalian biologi terhadap populasi hama (Landis et al, (2000) dalam
Mustarin et al., (2023)).

Demikian pula Zinnia telah diteliti sebagai tanaman refugia yang berpotensi
untuk mengendalikan populasi S. exigua pada bawang merah. Zinnia memiliki
karakteristik yang menjadikannya menarik bagi serangga, yang pada gilirannya
dapat mengalihkan perhatian mereka dari tanaman utama. Zinnia juga
menyediakan sumber makanan bagi sejumlah serangga bermanfaat, sehingga
mendukung keberadaan dan aktivitas mereka dalam ekosistem pertanian (Landis
et al., (2000) dalam Mustarin et al., (2023)). Penelitian menunjukkan bahwa
kehadiran Zinnia di ladang bawang merah dapat meminimalkan kerusakan akibat
hama, berperan sebagai umpan bagi S. exigua, sehingga melindungi bawang
merah (Zhang et al., (2017) dalam Ginting et al., 2024)).

Senyawa yang dihasilkan secara alami oleh tanaman Marigold ditemukan

dapat mengusir atau mencegah berbagai spesies serangga hama, termasuk S.
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exigua, sekaligus menarik predator alami yang membantu mengontrol jumlah
hama. Selain itu, keberadaan tanaman Zinnia di lahan pertanian telah diamati

dapat mengurangi kerusakan yang disebabkan oleh hama dengan memindahkan
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fokus S. exigua dari tanaman utama. (Baez dan Mendoza, (2015); Chen et al.,
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(2019) dalam Ginting et al., (2024)).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi marigold dan zinnia
sebagai refugia, namun pengaruh spesifik dari berbagai warna tanaman-tanaman
tersebut dalam menarik musuh alami S. exigua masih belum dieksplorasi secara
mendalam. Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji
pengaruh penanaman kombinasi refugia marigold dan zinnia dengan berbagai
warna terhadap intensitas serangan hama Spodoptera exigua pada tanaman
bawang merah. Hal ini didasarkan pada celah penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa, marigold dan zinnia efektif sebagai refugia, namun

pengaruh variasi warna belum diteliti secara spesifik.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh penanaman kombinasi refugia dengan berbagai warna
terhadap keanekaragaman musuh alami pada tanaman bawang merah (A//ium
ascalonicum L.) ?

2. Bagaimana pengaruh penanaman kombinasi refugia dengan berbagai warna
terhadap intensitas serangan hama ulat (Spodoptera exigua) pada tanaman

bawang merah (4l/lium ascalonicum L.) ?
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh penanaman kombinasi refugia dengan berbagai warna

terhadap keanekaragaman musuh alami pada tanaman bawang merah (A/lium

REPOSITORY

ascalonicum L.).
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2. Mengetahui pengaruh penanaman kombinasi refugia dengan berbagai warna
terhadap intensitas serangan hama ulat (Spodoptera exigua) pada tanaman

bawang merah (4l/lium ascalonicum L.).

1.4. Hipotesis

1. Diduga kombinasi refugia yang berbeda akan memiliki pengaruh yang berbeda
terhadap keanekaragaman musuh alami.

2. Diduga kombinasi jenis refugia yang beragam dapat menekan populasi dan
intensitas serangan hama ulat (Spodoptera exigua) pada tanaman bawang

merah (Allium ascalonicum L.).
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

University of Islam Malang

kesimpulan adalah sebagai berikut :

1. Penanaman kombinasi refugia yang berbeda telah menunjukkan hasil yang
berpengaruh nyata dengan perlakuan cenderung terbaik yakni RS (Marigold
Orange + Zinnia Ungu) dengan nilai indeks keanekaragaman (H’) musuh alami
berada pada tingkat sedang dengan nilai skor 2,03. Nilai indeks kemerataan (E)
tergolong merata dengan nilai skor 1.02. Nilai indeks kekayaan spesies (R)
tergolong rendah dengan nilai skor 2,02. Nilai indeks dominasi spesies (D)
tergolong rendah dengan skor 0,15.

2. Penanaman kombinasi refugia terbukti dapat menekan populasi dan intensitas
serangan hama ulat (Spodoptera exigua) dibandingkan perlakuan tanpa refugia

pada pertanaman bawang merah.

5.2. Saran

1. Penanaman refugia dianjurkan untuk para petani saat menanam tanaman bawang
merah.
2. Penelitian serupa sebaiknya dihindari saat musim hujan karena kerusakan pada

tanaman didomanasi oleh serangan penyakit.

68
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